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Abstrak.      

Meningkatkan kemampuan berbicara adalah komponen penting dalam pengembangan komunikasi siswa, 

khususnya di sekolah dasar. Penggunaan bahan audio-visual merupakan salah satu cara efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran media audio-visual 

dalam membantu siswa sekolah dasar mengembangkan kemampuan berbicara mereka serta berbagai 

keuntungan dan kesulitan yang muncul saat menerapkannya. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa 

bahan audio-visual dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa dengan cara yang lebih dinamis dan 

menarik. Kepercayaan diri siswa, keterampilan berbicara, dan paparan terhadap situasi komunikasi yang 

lebih autentik semuanya dapat ditingkatkan dengan menggunakan bahan ini. Selain itu, dengan 

menawarkan lingkungan belajar yang lebih menarik dan produktif, bahan audio-visual dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Akibatnya, siswa sekolah dasar dapat memperoleh manfaat yang 

besar dari penggunaan bahan audio-visual untuk meningkatkan kemampuan berbicara mereka. 

Kata kunci: Keterampilan berbicara, media audio-visual, siswa, sekolah dasar, pembelajaran interaktif, 

motivasi belajar, kepercayaan diri. 

 

Abstract 
Enhancing speaking abilities is a crucial component of pupils' communication development, particularly 

in elementary school. The use of audio-visual materials is one efficient way to improve speaking abilities. 

This study is to investigate the role of audio-visual media in helping primary school pupils develop their 

speaking abilities as well as the different advantages and difficulties that come with putting it into 

practice. A examination of the literature revealed that audio-visual materials can enhance students' 

speaking abilities in a more dynamic and captivating way. Students' confidence, speaking skills, and 

exposure to more authentic communication scenarios can all be improved by using this material. 

Additionally, by offering a more engaging and productive learning environment, audio-visual materials 

can increase students' drive to learn. As a result, elementary school pupils can benefit greatly from using 

audio-visual materials to improve their speaking abilities. 

Keywords: Speaking skills, audio-visual media, students, elementary school, interactive learning, 

learning motivation, self-confidence. 

 

1. PENDAHULUAN  

Keterampilan berbicara adalah keterampilan dasar yang sangat penting untuk perkembangan 

komunikasi siswa.   Pada pendidikan dasar, keterampilan berbicara tidak hanya penting untuk 

menyampaikan ide atau gagasan tetapi juga untuk berpartisipasi dalam interaksi akademik dan sosial.   

Siswa dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pendapat mereka dengan cara yang jelas, tepat, dan 

terorganisir dengan keterampilan berbicara.   Ini penting karena kemampuan berbicara mereka 

memengaruhi seberapa baik mereka berkomunikasi dalam berbagai situasi sepanjang hidup mereka. 

Berbicara bukan hanya tentang menyampaikan informasi, menurut Harmer (2007). Itu juga 

mencakup mengatur ide, menggunakan bahasa tubuh, dan berkomunikasi dengan baik dengan audiens.   

Akibatnya, diharapkan bahwa peserta didik menguasai keterampilan komunikasi yang efektif sejak awal, 

terutama pada tingkat Sekolah Dasar (SD). 

Meskipun demikian, banyak siswa masih menghadapi masalah berbicara.   Siswa yang pemalu 

dan tidak percaya diri sering menghadapi kesulitan besar saat berbicara di depan umum.   Menurut 

penelitian Suyanto (2014), beberapa penyebab masalah ini termasuk kurangnya kesempatan untuk 

berlatih berbicara secara aktif, rasa cemas yang tinggi saat berbicara di depan orang lain, dan metode 

pembelajaran yang tidak efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 

Pendekatan pengajaran konvensional, yang hanya bergantung pada diskusi atau ceramah di 

kelas, tidak memberi siswa kesempatan yang cukup untuk belajar berbicara secara spontan dan efektif. 
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Akibatnya, untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di tingkat SD, pendekatan pembelajaran 

yang lebih kreatif harus digunakan. Penggunaan media audio-visual yang menggabungkan gambar dan 

suara memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa.  

Arsyad (2011) menyatakan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan motivasi belajar. 

Dengan menggunakan media ini, peserta didik tidak hanya dapat mendengar guru memberi instruksi atau 

penjelasan, tetapi mereka juga dapat melihat contoh percakapan atau pidato yang bagus untuk mereka 

tiru. Siswa dapat lebih memahami elemen berbicara seperti penggunaan bahasa tubuh, ekspresi wajah, 

dan intonasi dengan menonton video pembelajaran yang menampilkan percakapan yang diucapkan 

dengan benar.  

Penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran juga dapat membantu menyelesaikan 

masalah siswa yang sering mengalami ketakutan atau kecemasan saat berbicara di depan umum. Dengan 

menonton video atau mendengarkan rekaman percakapan, siswa dapat mempersiapkan diri untuk 

penampilan di kelas. Karena mereka sudah terbiasa berbicara dengan cara yang tepat dan efektif, hal ini 

dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka. Selain itu, media audiovisual memberi siswa kesempatan 

untuk belajar secara lebih interaktif dan natural (Rusman 2012). Melalui penggunaan video, peserta didik 

dapat melihat bagaimana seseorang berbicara dalam konteks tertentu, seperti presentasi atau pidato, 

sehingga lebih mudah bagi mereka untuk memahami konsep yang berkaitan dengan berbicara dengan 

cara yang menarik dan menyenangkan.  

Media audio-visual juga dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar berbicara. Media ini 

membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa karena mereka tidak hanya berkonsentrasi pada teks 

atau buku pelajaran, tetapi juga menikmati pengalaman belajar yang lebih bervariasi dan dinamis. 

Rekaman situasi nyata atau percakapan yang menarik dapat mendorong minat siswa untuk berbicara lebih 

aktif. Wati (2017) menyatakan bahwa media audiovisual dapat membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dan mendorong siswa untuk berusaha lebih banyak. Media dalam hal ini tidak hanya 

membantu pembela, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berbicara lebih baik. 

Namun, menggunakan media audio-visual dalam pembelajaran berbicara adalah tantangan yang 

sulit. Pendidik harus memilih media yang sesuai dengan konteks pembelajaran dan kebutuhan siswa. 

Memilih video atau rekaman yang tepat akan membantu siswa meningkatkan kemampuan berbicara 

mereka. Untuk memastikan bahwa peserta didik tidak hanya meniru apa yang ditunjukkan dalam video, 

tetapi juga meningkatkan kreativitas dan kemampuan berbicara secara mandiri, media ini harus digunakan 

dengan hati-hati.  

Akibatnya, penelitian ini akan menyelidiki berbagai jenis media audio-visual yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik di tingkat SD. Penelitian ini juga 

akan menyelidiki manfaat yang dapat diperoleh peserta didik dari membantu mereka mengatasi kesulitan 

berbicara di depan umum, meningkatkan rasa percaya diri mereka, dan meningkatkan kualitas 

komunikasi 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk studi literatur karena tujuan penelitian 

adalah untuk mengumpulkan dan menganalisis manfaat media audio-visual dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa SD.  

Sumber Data 

Sumber utama penelitian ini adalah literatur yang diperoleh dari berbagai buku, artikel, jurnal, 

dan laporan penelitian yang berkaitan dengan penggunaan media audio-visual dalam pengajaran 

keterampilan berbicara di sekolah dasar. Penelitian sebelumnya yang menyelidiki bagaimana penggunaan 

media audio-visual mempengaruhi keterampilan berbicara juga termasuk teori pembelajaran yang 

relevan.  

Penulis memilih literatur berdasarkan faktor-faktor berikut saat memilih sumber data:  

1. Relevansi: Literatur yang dipilih harus berfokus pada penggunaan media audio-visual dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara siswa, terutama di Sekolah Dasar.  

2. Kredibilitas: Hanya literatur yang berasal dari sumber yang dapat dipercaya, seperti jurnal 

akademik, buku, dan jurnal penelitian. 3. Keterkinian: Informasi yang digunakan harus akurat 

dan relevan. 

 

Metode Pengumpulan Data 

1. Data dikumpulkan melalui pencarian literatur di basis data akademik seperti Google Scholar, 

JSTOR, dan database jurnal pendidikan lainnya.   

2. Seleksi Literatur: Setelah pencarian, kata kunci seperti "media audio-visual", "keterampilan 

berbicara", "pembelajaran berbicara di SD", dan "pengaruh media terhadap keterampilan 
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berbicara" digunakan.  Artikel yang tidak relevan atau tidak memenuhi standar kualitas dan 

keterkinian akan dihapus. 

3. Analisis Literatur: Literatur yang telah dipilih akan diperiksa secara tematis untuk menemukan 

kesimpulan penting tentang penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran berbicara.  

Dalam proses ini, hal-hal penting seperti jenis media yang digunakan, teknik pembelajaran yang 

diterapkan, hasil yang dicapai, dan masalah dan keuntungan yang ditemukan dalam penelitian 

dicatat. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  Analisis 

data yang dikumpulkan dari literatur akan dilakukan untuk menemukan tema-tema penting yang berkaitan 

dengan penggunaan media audio-visual dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. Untuk 

melakukan ini, data diklasifikasikan sesuai dengan tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian.  

Jenis media audio-visual yang digunakan, manfaat media dalam pembelajaran berbicara, dan bagaimana 

media memengaruhi rasa percaya diri dan keterampilan berbicara siswa adalah beberapa tema yang 

dianalisis. 

 Temuan: Hasil dari berbagai sumber dikumpulkan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang bagaimana media audio-visual mempengaruhi peningkatan keterampilan berbicara peserta didik 

SD. Analisis ini juga akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang seberapa efektif media 

audio-visual dalam pendidikan dasar. 

Sintesis: Setelah klasifikasi dan penyusunan hasil, data yang dianalisis akan disintesis untuk 

memberikan kesimpulan yang menyeluruh tentang peran dan manfaat media audio-visual dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara. Keabsahan Data: Hasil dari berbagai sumber literatur yang kredibel 

dan relevan dibandingkan, yang memastikan bahwa data penelitian ini akurat.  Untuk memastikan bahwa 

hasilnya konsisten dan valid, peneliti juga melakukan pengecekan silang.  Selain itu, hasil analisis 

diperkuat dengan penggunaan literatur yang diperoleh dari berbagai sumber yang sah. 

 Batasan Penelitian: Penelitian ini memiliki beberapa batasan.  Pertama, penelitian ini tidak melakukan 

penelitian lapangan langsung; sebaliknya, hanya menggunakan data sekunder dari literatur sebelumnya. 

Kedua, meskipun ada banyak jenis media audio-visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran, 

penelitian ini lebih fokus pada video, rekaman suara, dan animasi. 

 

3. PEMBAHASAN dan HASIL  
Adapun hasil yang di dapat dari temuan sumber referensi atau penelitian sebelumnya dapat dilihat 

pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu yang Berkaitan 

No Nama Penulis Tahun Metode Hasil 

1 Rahmawati 2021 Eksperimen Penggunaan video interaktif meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa SD, dengan hasil 

belajar yang lebih baik. 

2 Santos 2022 Survei Penerapan media audio-visual secara rutin dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 

berbicara di depan umum. 

3 Nurdiana 2023 Studi Kasus Media audio-visual dalam kelas bahasa 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan 

cara yang kreatif dan menyenangkan. 

4 Junaedi 2021 Eksperimen Media audio-visual efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara, terutama dalam penggunaan 

intonasi dan ekspresi wajah. 

5 Fitriani 2023 Eksperimen Penggunaan aplikasi media audio-visual berbasis 

smartphone efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dengan cara yang 

lebih fleksibel. 

 

Pembahasan 

Dalam pembelajaran berbicara, penggunaan media audio-visual telah terbukti meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa secara signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media ini 

meningkatkan aspek psikologis dan emosional siswa selain meningkatkan keterampilan berbicara mereka 

secara teknis, yang semuanya berkorelasi erat dengan peningkatan hasil belajar. 

 

Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Video Interaktif.  

Salah satu temuan penting adalah bahwa menggunakan video interaktif dalam pembelajaran 

berbicara terbukti meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Ini karena video interaktif memungkinkan 
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siswa belajar dengan cara yang lebih aktif dan dinamis. Mereka tidak hanya melihat contoh berbicara 

yang benar, tetapi mereka juga berpartisipasi dalam latihan berbicara yang ada dalam video tersebut. Hal 

ini memungkinkan siswa untuk meningkatkan kemampuan berbicara mereka secara nyata dengan berlatih 

berbicara dalam konteks yang lebih nyata. 

 

Meningkatkan Percaya Diri dalam Berbicara di Depan Umum 

Penggunaan media audio-visual meningkatkan rasa percaya diri siswa. Media audio-visual 

membantu siswa memperbaiki keterampilan berbicara mereka karena mereka memberikan lingkungan 

yang lebih terkendali dan fleksibel untuk berlatih berbicara. Ini membuat siswa merasa lebih siap dan 

percaya diri saat berbicara di depan audiens nyata. Siswa dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dengan merekam diri mereka berbicara, menilai diri mereka sendiri, dan 

memperbaiki kesalahan mereka sebelum tampil di depan umum. 

 

Kreativitas dalam Berbicara Melalui Media 

Selain meningkatkan kemampuan teknis siswa, media audio-visual juga memungkinkan mereka 

untuk berbicara dengan cara yang lebih kreatif. Siswa diberi kebebasan untuk mencoba berbagai gaya 

berbicara yang mereka sukai karena ada banyak skenario atau konteks berbicara yang dapat dipilih dan 

dipraktikkan. Media ini mendukung pendekatan pembelajaran berbicara yang lebih personal, yang 

memungkinkan siswa belajar berbicara dengan cara yang lebih sesuai dengan gaya komunikasi mereka 

sendiri. Hal ini meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran berbicara dan mendorong 

mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam latihan berbicara mereka. 

 

Pengaruh Media terhadap Ekspresi Wajah dan Intonasi  

Aspek non-verbal dalam berbicara, seperti ekspresi wajah dan intonasi suara, sangat penting 

untuk komunikasi yang efektif. Media audio-visual memungkinkan siswa untuk melihat dan meniru 

ekspresi wajah dan intonasi yang tepat dalam berbagai situasi berbicara. Dengan menggunakan media ini, 

siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka secara lebih komprehensif, yang mencakup 

tidak hanya penggunaan kata-kata dan ucapan yang tepat, tetapi juga 

Pembelajaran Berbicara dengan Aplikasi Berbasis Smartphone Sangat Fleksibel Dengan 

fleksibilitas ini, siswa dapat berlatih berbicara kapan saja dan di mana saja mereka mau, sesuai dengan 

jadwal dan preferensi mereka. Ini sangat membantu pembelajaran mandiri karena siswa dapat mengakses 

materi dan berlatih berbicara kapan saja dan di mana saja mereka mau. Dengan cara ini, siswa dapat 

berlatih dengan kecepatan mereka sendiri, menyesuaikan latihan berbicara dengan kebutuhan mereka, dan 

mendapatkan umpan balik langsung yang dapat membantu mereka memperbaiki keterampilan berbicara 

mereka secara konsisten. 

 

4. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penggunaan media audio-visual memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa, terutama di tingkat Sekolah Dasar. Melalui video interaktif, aplikasi 

berbasis smartphone, serta penggunaan media lainnya, siswa tidak hanya dapat mempelajari teknik 

berbicara yang benar, tetapi juga dapat melatih dan meningkatkan rasa percaya diri mereka. Media audio-

visual menyediakan pengalaman yang lebih praktis dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar 

berbicara, serta memperkaya cara mereka berkomunikasi secara lebih efektif. 
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